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PENDAHULUAN

L atar Belakang

Bahasa Indonesia adalah aat komunikasi yang dipergunakan oleh
masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari, misalnya belgjar, bekerja
sama dan berinteraksi.’ Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi,
berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai
media, baik berkomunikas menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi
menggunakan bahasa tulisan.? Manusia memerlukan orang lain untuk
berkomunikasi dalam kehidupannya. Hidup manusia berada di lingkungan
yang menjadi tempat untuk bergaul, baik di lingkungan rumah, sekolah, dan
juga masyarakat. Oleh karena itu manusia perlu memiliki sikap, perasaan,
keterampilan serta perilaku, salah satunya kepercayaan diri untuk menunjang
penerimaan lingkungan terhadapnya.

Kepercayaan diri adalah kesadaran akan kekuatan dan kemampuan yang
dimiliki seseorang, meyakini adanya rasa percaya dalam dirinya, merasa puas
terhadap dirinya, dan dapat bertindak sesuai dengan kapasitasnya serta mampu
mengendalikannya® Kepercayaan diri membuat manusia merasa nyaman

berada di lingkungan tempat individu tersebut berada sehingga individu
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merasa yakin terhadap suatu langkah dan keputusan yang diambilnya guna
mencapal tujuan yang diharapkannya. Kepercayaan diri sangat diperlukan
siswa untuk menciptakan sikap belgjar yang baik sehingga dapat mencapai
prestasi belgar yang optimal.

Siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengetahui
kelebihan yang dimilikinya. Siswa tersebut menyadari kalau segala kelebihan
yang dimiliki tidak dikembangkan, maka akan menjadi siasia dan tidak akan
ada artinya. Sebaliknya, kalau kelebihan yang dimilikinya mampu
dikembangkan dengan opyimal maka akan mendatangkan kepuasan sehingga
pada gilirannya akan menumbuhkan kepercayaan diri yang lebih besar
lagi.orang yang percaya diri akan merasa bahwa kelemahan itu sangat wajar.
Sebab, setiap orang punya kelemahan, namun orang yang percaya diri akan
mengubah kelemahan menjadi motivas untuk mengembangkan diri dan
kelebihan-kelebihan  yang dimilikinya. la tidak akan membiarkan
kelemahannya menjadi penghalang dalam mengaktualisasikan kelebihan yang
dimilikinya. Siswa yang memiliki kepercayaan diri mampu menguasai materi
pelgjaran yang digjarkan di sekolah. la merasa yakin dan tidak takut salah jika
disuruh gurunya untuk mengerjakan soal di depan kelas. Bahkan, di dalam
setigp mata pelgaran, jika guru bertanya atau meminta seorang siswa untuk
mengerjakan soa di depan kelas, siswa yang memiliki kepercayaan diri dapat
mengajukan diri tanpa diperintah.*

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap salah satu
guru SDN Cilaku yang bernama lbu Yuyun Yunarsih, S.Pd. selaku wali kelas
Vb menyatakan bahwa banyak siswa yang awalnya menyenangi pelgaran
Bahasa Indonesia, namun semakin lama siswa merasa jenuh dan malas dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia. Kemalasan tersebut bisa disebabkan karena
proses belgjar mengagjar yang tidak efektif mengakibatkan siswa malas belgar

bahasa Indonesia, guru terlalu sering menggunakan metode ceramah sehingga
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membuat siswa menjadi tidak ikut terlibat aktif dalam pembelgaran
mengakibatkan siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Berdasarkan pengamatan, kurangnya percaya diri siswa di kelas V SDN
Cilaku dikarenakan aktivitas pembelgaran yang dilakukan kurang memberi
kebebasan kepada siswa untuk ikut terlibat aktif dalam pembelgjaran,
partisipasi siswa dalam pembelgaran masih kurang. sebagian besar kegiatan
belgar menggar di dalam kelas biasanya didominasi oleh guru atau berpusat
pada guru dimana siswa hanya duduk, diam, dan memperhatikan. Dalam
penyampaian materi guru hanya menjelaskan secara ceramah dan tidak
mempedulikan akan pemahaman siswa dan tidak memberi kesempatan kepada
siswa jika ada siswa yang kurang memahami materi yang telah disampaikan
oleh guru yang menjadikan siswa merasa takut bertanya, mengungkapkan
pendapat, dan saat mengerjakan soa Bahasa Indonesia. Karena pada
kenyataannya banyak siswa yang lebih balk menunggu jawaban temanya
daripada harus mengerjakan secara langsung dan menyerahkan jawabannya
sendiri. Siswa selalu menutupi jawabannya dan tidak ingin terihat ketika
diperiksa oleh guru. Selain itu, siswa tidak berani untuk mengemukakan
jawabannya dengan alasan takut salah. Sedangkan orang tua mempunyal

harapan besar kepada anak agar tumbuh dengan rasa percaya diri yang tinggi
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dengan merasa yakin akan kemampuan diri sendiri dan tidak bergantung
kepada orang lain. °

Salah satu cara yang dipakai untuk membantu siswa meningkatkan
kepercayaan diri adalah melalui metode bermain peran. Penggunaan beberapa
metode pembelgjaran dapat digunakan untuk menarik perhatian, minat, dan
kepercayaan diri siswa. Metode pembelgaran berfungsi untuk membantu
siswa memperoleh kemudahan dalam memahami materi. Salah satu metode
pembelgaran yang dianggap dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa yaitu
metode bermain peran. Untuk itu guru mencoba menggunakan metode bermain
peran ini untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa, karena melalui metode
bermain peran ini siswa diharapkan partisipas dalam mengikuti pelgaran di

dalam kelas.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah peserta didik yang kurang percaya diri, ha ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Terdapat peserta didik yang tidak berani bertanya dan menyampaikan

pendapat.
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2. Rendahnya rasa kepercayaan diri siswa terhadap mata pelgaran bahasa
ndonesia.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka pembatasan masalahnya
agar peneliti ini lebih jelas dan terarah. Maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Metode pembelgaran yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode
bermain peran.
2. Proses pembelgaran dikhususkan pada mata pelgjaran bahasa Indonesia di

kelas V

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dirumuskan
dalam pendlitian ini adalah: adakah pengaruh metode bermain peran terhadap
kepercayaan diri siswa pada mata pelgjaran bahasa Indonesia dikelas V SDN

Cilaku?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusn masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu : “untuk mengetahui adakah pengarun metode bermain

peran terhadap kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia”



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat bagi guru sebagai peneliti, siswa sebagai
subjek pembel gjaran maupun sekolah sebagal lembaga pendidikan bermanfaat
untuk:
1. Bagi siswa
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa
pada mata pel g aran bahasa Indonesia.
2. Bagi guru
Sebagai bahan pertimbangan para guru agar dapat menerapkan
metode bermain peran sebagal usaha untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa
3. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang
metode pembelgaran bermain peran dalam meningkatkan kepercayaan
diri siswa pada pembelgaran bahasa Indonesia dan diharapkan hasil
penelitian ini memberikan perbaikan pembelgaran memberikan pengaruh

positif terhadap pembel g aran disekolah.



G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi ke dalam lima bab
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan terdiri atas; latar belakang, identifikas masalah,
pembatasan masal ah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian
dan sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka terdiri dari; kaian teori, hasil penelitian yang
relevan, kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Il Metodologi Penelitian terdiri dari; tempat dan waktu penelitian,
metode pendlitian, populas dan sampel pendlitian, variabel pendlitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengujian instrumen
penelitian, teknik analisis data dan hipotesis statistik.

BAB |V Hasil Pendlitian dan pembahasan terdiri dari: deskripsi hasil
pembelgaran metode bermain peran, uji prasyarat analisis hasil kepercayaan
diri, pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB V Penutup meliputi; kesimpulan dan saran.



